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Sumber daya manusia sangat penting bagi sebuah perusahaan 

dan menjadi modal utama dalam menjalankan perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus mampu 

memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk dapat 

mencapai tujuan ketenagakerjaan yang diharapkan, dalam 

upaya pencapaian target pekerjaan terkadang perusahaan 

menggunakan banyak cara untuk memotivasi dan 

memaksimalkan potensi dari karyawan yang ada sehingga 

terkadang memberikan beban kerja berlebih kepada 

karyawan. Penelitian ini diadakan secara literature review 

dan dilakukan dengan cara mencari, memilih, dan 

mempelajari artikel sesuai dengan topik yang dibahas. Hasil 

dari penelitian ini adalah pengaruh beban kerja dan stress 

kerja terhadap kinerja karyawan. 
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1. Pendahuluan 

Dalam menjalankan perusahaan tentunya sumber daya manusia sangat penting bagi 

sebuah perusahaan dan menjadi modal utama dalam menjalankan perusahaan tersebut.. Oleh 

karena itu perusahaan harus mampu memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk 

dapat mencapai tujuan ketenagakerjaan yang diharapkan, dalam upaya pencapaian target 

pekerjaan terkadang perusahaan menggunakan banyak cara untuk memotivasi dan 

memaksimalkan potensi dari karyawan yang ada sehingga terkadang memberikan beban 
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kerja berlebih kepada karyawan, hal itu dilakukan sebagai bentuk langkah pengoptimalan 

kerja karyawan agar semakin produktif dalam bekerja, namun dengan memberikan beban 

kerja yang berlebih dapat berakibat kurang baik kepada karyawan yang bisa menimbulkan 

overload dalam pekerjaan dan terbengkalainya pekerjaan lain yang tidak bisa di selesaikan 

dalam waktu yang dibutuhkan, hal ini sesuai dengan pendapat dari Gibson (Rohman & 

Ichsan, 2021) menyatakan bahwa beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak 

tugas atau penyediaan waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas. Dari pernyataan 

tersebut beban kerja adalah beban pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan dengan penyediaan waktu yang terbatas, sehingga karyawan tidak mampu untuk 

menyelesaikannya. Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai secara fisik ataupun 

nonfisik. 

Kondisi lingkungan kerja yang baik akan memaksimalkan hasil kerja, sedangan 

lingkungan yang buruk menyebabkan penurunan prestasi. Stres juga berperan dalam kinerja 

pegawai; tingkat stres yang moderat dapat meningkatkan prestasi kerja, tetapi jika stres 

terlalu tinggi, kinerja cenderung menurun karena stres mengganggu pelaksanaan tugas 

(Wadan et al., 2023). Sumber daya manusia merupakan faktor utama untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan tidak terlepas dari peran orangorang yang aktif 

dan dominan dalam segala aktivits kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan 

perusahaan. Manajeman sumber daya manusia juga dapat didefinisikan pula sebagai suatu 

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang tersedia pada karyawan (MPOC et al., 

2020). Adapun faktor-faktor yang dinilai peneliti dapat meningkatkan kinerja daripada 

karyawan dalam perusahaan yaitu beban kerja, lingkungan kerja serta stress kerja. Beban 

kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja. Beban kerja yang berat dapat 

membuat karyawan merasa tidak nyaman dan menjadi tidak betah dalam bekerja. Oleh 

karena itu, diperlukan perhitungan beban kerja untuk karyawan. Perhitungan beban kerja 

dapat dilihat dari 3 aspek, yakni fisik, mental dan penggunaan waktu. Aspek fisik meliputi 

beban kerja berdasarkan kriteria – kriteria fisik manusia. Aspek mental merupakan 

perhitungan beban kerja dengan mempertimbangkan aspek mental (psikologis). Lingkungan 

(Polakitang et al., 2019) 

 
2. Metode 

Artikel ini merupakan Literature Review, yaitu suatu metode sistematis, 

reprodusibel, daan eksplisit dengan tujuan identifikasi dan sintesis terhadap karya ilmiah 

hasil penelitian atau pemikiran yang telah dibuat peneliti atau praktisi. Tujuan Literature 
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Review adalah media yang menyediakan latar atau dasar teori untuk penelitian, mempelajari 

secara luaspenelitian yang sudah ada terkait topik penelitian, dan menjadi jawaban praktik 

melalui pemahaman yang dihasilkan penelitian terdahulu . Topik Literature Review ini 

adalah Pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Penelusuran 

artikel hasil penelitian atau pemikiran dilakukan melulai google scholar. 

Kata kunci yang digunakan untuk penelusuran artikel adalah Stress Kerja, Beban 

Kerja, Kinerja Karyawan, workload, workstress, employe’s performance. Kriteria artikel 

yang digunakan dalam literature review ini adalah artikel mempunyai judul dan isi yang 

sesuai dengan topik “pengaruh beban kerja, lingkungan kerja, dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan”. Hal tersebut bertujuan agar artikel yang digunakan sesuai dengan topik 

dan fakta sehingga memberikan kemuktahiran terhadap studi literature. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
 

NO Penulis / 

Tahun 

Tempat Judul Metode Sampel Hasil 

1 Brenda U. 

C. 

Warongan 

Lucky O. 

H. 

Dotulong 

Genita 

G.Luminta 

ng 

(2022) 

PT.Jordan 

Bakery 

Tomohon 

Pengaruh 

lingkungan 

Kerja dan 

Stress Kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

PT.Jordan 

Bakery 

Tomohon 

Menggunak 

an 

pendekatan 

kuantitatif 

karena data 

yang akan 

digunakan 

untuk 

menganalis 

is 

hubungan 

antar 

variabel 

dinyatakan 

dengan 

angka atau 

50 

responden 

Berdasarkan penelitian ini 

menunjukkan jika stress 

kerja berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 
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    skala 

numeric. 

  

2 Rocky Hotel Gran Pengaruh Metode 54 Hasil penelitian 

 Rindorindo Puri beban kerja, yang responden menunjukkan bahwa 

 Sri Murni Manado stres kerja dan digunakan  beban kerja dan stress 

 Irvan Trang  kepuasan kerja yakni  kerja berpengaruh 

 (2021)  terhadap metode  terhadap kinerja 

   kinerja kuantitatif  karyawan. 

   karyawan dengan   

   hotel gran puri menggunak   

    an Teknik   

    analisis   

    cross   

    sectional   

    model   

3 Hety SMP Hubungan Metode guru-guru Hasil penelitian ini 

 Umriyani Negeri 2 Beban Kerja yang SMP menunjukan bahwa ada 

 Safitri Samarinda Dengan Stres digunakan Negeri 2 pengaruh antara beban 

 (2020) dan pada Kerja adalah Samarinda kerja dengan stress kerja 

  guru SMP  metode yang pada guru di SMP Negeri 

  Negeri 8  kuantitatif berjumlah 2 Samarinda dan pada 

  Samarinda.   49 orang guru SMP Negeri 8 

     dan guru- Samarinda 

     guru SMP  

     Negeri 8  

     Samarinda  

     yang  

     berjumlah  

     35 orang.  

4 Malik PT Honda Pengaruh Metode 47 Hasil pada penelitian ini 

 Abdul Daya beban kerja deskriptif responden bahwa beban kerja dan 

 Rohman Anugrah dan stres kerja dan metode  stress kerja berpengaruh 

 Rully Moch Mandiri terhadap asosiatif  terhadap kinerja 

 Ichsan,SS,. Cabang kinerja   karyawan. 

 MM Sukabumi karyawan    

 (2021)      
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   Pt honda daya 

anugrah 

mandiri 

cabang 

sukabumi 

   

5 Aron F 

Polakitang 

Rosalina 

Koleangan 

Imelda Ogi 

(2019) 

PT. Esta 

group jaya 

Pengaruh 

beban kerja, 

lingkungan 

kerja, dan 

stress kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

pt. Esta group 

jaya 

Metode 

yang 

digunakan 

yakni 

metode 

kuantitatif 

85 

responden 

hasil penelitian terlihat 

bahwa hipotesis penelitian 

yang menyatakan Beban 

Kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

6 Sulastri, Dealer Pengaruh stres Metode 30 Hasil penelitian yang 

 Onsardi Honda kerja, dan yang responden didapat bahwa stres kerja 

 (2020) Astra beban kerja, digunakan  berpengaruh terhadap 

  Motor Kota terhadap yakni  kinerja karyawan pada 

  Bengkulu kinerja analisis  Kantor Pengelola It 

   karyawan kuantitatif,  Center Manado, hal ini 

    yaitu  menjelaskan bahwa jika 

    metode  stres kerja meningkat 

    multivariat  maka mengurangi potensi 

    e analysis  kerja karyawan. 

    yang   

    menggunak   

    an   

    perhitungan   

    statistik   

7 Wahyu PERUMD Pengaruh Stres Penelitian 120 Hasil penelitian 

 Muji A Air Kerja, Konflik ini responden menunjukkan bahwa stres 

 Lestari, Lie Minum Kerja dan menggunak  kerja berpengaruh 

 Liana, Tirta Beban Kerja an metode  signifikan terhadap 

 Ajeng Jungporo terhadap penelitian  kinerja karyawan 

 Aquini      
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 (2020) Kabupaten 

Jepara 

Kinerja 

Karyawan 

sensus. 

Populasi 

  

8 Yuliya 

Ahmad1 

Bernhard 

Tewal2 

Rita N. 

Taroreh3 

123 

(2019) 

Pt. Fif 

group 

manado 

Pengaruh stres 

kerja, beban 

kerja, dan 

lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

pt. Fif group 

manado 

Penelitian 

ini 

termasuk 

dalam 

penelitian 

kuantitatif- 

asosiatif 

60 

responden 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan stres 

kerja, beban kerja, dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT. FIF Group 

Manado. 

9 Ronal 

Donra 

Sihaloho , 

dan Hotlin 

Siregar 

(2019) 

PT. Super 

setia sagita 

medan 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

pt. Super setia 

sagita medan 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yakni 

penelitian 

kuantitatif 

52 

responden 

Hasil penelitian 

menghasilkan secara 

parsial bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawa 

 
 

Pembahasan 
 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 

Beban Kerja berpengaruh dalam kinerja karyawan, beban kerja merupakan kemampuan 

tubuh dalam menerima pekerjaan.Menurut (Polakitang et al., 2019) beban kerja adalah 

proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk 

merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Menurut Permendagri No.12/2008 

(Dhruba Lal Pandey, 2020) menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 

harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja 

dan norma waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan,akan 

muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah daripada 

tuntutan pekerjaan,maka akan muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja yang dibebankan 

kepada karyawan dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai 

standar, beban kerja yang terlalu tinggi dan beban kerja yang terlalu rendah. Dimensi Beban 

kerja adalah : 1. Beban Kerja Fisik 2. Beban Kerja Psikis 3. Aspek Pemanfaatan 

Waktu(Yusof et al., 2021) 
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Menurut (Shan et al., 2023), dimensi atau indikator mempengaruhi kinerja karyawan 

membagi dimensi kinerja karyawan menjadi enam dimensi sebagai berikut 

1. Upaya: Jumlah upaya yang telah ditunjukkan karyawan dalam pekerjaan mereka yang 

sebenarnya untuk menyelesaikan pekerjaan, sebagaimana dibuktikan oleh inisiatif, dan 

apakah karyawan aktif di tempat kerja. 

2. Pengetahuan profesional, atau pengetahuan yang luas tentang pekerjaan dan 

keterampilan seorang karyawan, tercermin dalam kemampuan karyawan untuk memahami 

hal-hal yang  berkaitan dengan pekerjaan yang mereka lakukan. 

3. Kualitas, seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka. 
 

4. Kuantitasl adalahl jumlahl pekerjaanl yangl dihasilkan, dinyatakanl dalaml uang, 

jumlah lunit produksi ataul jumlah siklusl aktivitas lyang ldiselesaikan. 

5. Kepatuhan terhadap aturan, pemahaman karyawan dan kepatuhan terhadap aturan dan 

peraturan internal yang ada. 

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 

Strees Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengertian Stres kerja Menurut 

(Wolor et al., 2019) menyatakan bahwa stress adalah perasaan tertekan dan penuh 

kecemasan yang dialami seseorang, karena sulit mencapai kebutuhan dan keinginannya. 

Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidak mampuan seseorang 

untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan 

pekerjaan maupun lingkungan luar 

Stres kerja akan muncul apabila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan 

tuntutantuntutan dari pekerjaannya. Dimensi Stres Kerja adalah :1. Faktor Lingkungan 2. 

Faktor Organisasi 3. Faktor Individu. 

Setiap karyawan diharapkan memiliki motivasi yang tinggi untuk mendukung kegiatan 

organisasi. Motivasi adalah kunci untuk memungkinkan karyawan memberikan kontribusi 

positif bagi organisasi. Tanpa motivasi, pegawai tidak dapat melaksanakan tugasnya sesuai 

standar karena motivasi kerjanya tidak terpenuhi. Menurut Luther (2006: 442) Stres kerja 

memiliki beberapa penyebab: 

1. Stressor Ekstraorganisasi 
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Stresor eksternal adalah faktor-faktor yang menyebabkan stres dari luar organisasi, 

seperti: 

a. Perubahan sosial secara umum didefinisikan sebagai proses perubahan atau 

pengubahan struktur dan tatanan masyarakat, yaitu kenyamanan lingkungan, pemikiran dan 

sikap yang lebih inovatif, mengubah kehidupan sosial menjadi kehidupan yang lebih 

bermanfaat. 

b. Kesulitan Globalisasi Proses integrasi internasional yang terjadi melalui pertukaran 

pandangan dunia, produk, ide, dan aspek budaya lainnya. 

c. Dukungan Keluarga Anggota keluarga diketahui memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat stres seseorang. Dari krisis sementara seperti pertengkaran keluarga dan 

penyakit hingga hubungan yang memburuk dengan orang tua, pasangan dan anak-anak, 

situasi rumah tangga dapat sangat merugikan karyawan. 

2. Stresor Organisasi 
 

Selain stresor yang dapat muncul di luar organisasi, juga terdapat stresor organisasi, 

stresor yangl berasal dari dalam organisasi itu sendiri. Bisnis sering mengalami gangguan 

dalam strategi bisnis mereka untuk bersaing dengan perusahaan lain. Oleh karena itu, ketika 

suatu perusahaan mengalami gangguan, seringkali mengakibatkan: 

a. Kebijakan dan peraturan manajemen yang terlalu otoriter bagi karyawan tentu saja 

membuat mereka tertekan dan tidak nyaman dalam bekerja. 

b. Ambiguitas tugas. Dalaml hal lini, karyawan bingung dengan tugas yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan. Perusahaan Anda mungkin telah menerapkanl beban tugas 

yang tidak boleh dijalankan karena tuntutan perusahaan yang ltinggi. 

3. Stresor kelompok 
 

Stresor kelompokl dapatl dikategorikan lmenjadi ldua lbidang: 
 

a. Rekan kerja yang menyebalkan. Karyawan sangatl dipengaruhi oleh dukungan dari 

anggota kelompok yang kohesif. Mereka jauh lebih baik dengan berbagi masalah dan 

kebahagiaan mereka satu sama lain. Situasi ini menjadi stres ketika hubungan antar 

karyawan direduksi menjadi individu 

b. Kurangnya kekompakan dengan rekan kerja. Penelitian Hawthorne jelas menunjukkan 

pentingnyal solidaritas latau "kohesi" di antara karyawan, terutama di tingkat bawah 
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organisasi. Kurangnya kohesi dapat menyebabkan stres ketika karyawan dibatasi atau 

dikucilkan dari karyawan lain karena struktur kerja dan tidak mengalami kesempatan untuk 

bekerja sama. 

4. Stresor Pribadi 
 

Ada   kesepakatan tentang dimensi keadaan dan disposisi pribadi yang dapat 

mempengaruhi stres. 

 
4. Kesimpulan 

1. Beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan 
 

Beban kerja yang berat dapat mempengaruhi kinerja karyawan berupa kelelahan pada fisik 

maupun mental yang menimbulkan marah, sakit kepala bahkan gangguan pencernaan. 

2. Stress Kerja mempengaruhi kinerja karyawan 
 

Stress kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, karena jika stress 

terjadi pada saat kerja karyawan akan cepat merasa bosan dan kehilangan semangat dalam 

bekerja. Dan ketika karyawan merasa bosan pada saat bekerja dapat membuat kinerja kerja 

menjadi menurun dan depresi karena tidak bisa menyelesaikan tugas dengan baik. 
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